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Abstract
The implementation of integrated transportation or Jaklingko resulted in the need for Wayfinding Information
System Guidelines in Jakarta which were ratified as Gubernatorial Decree No. 31 of 2022 to make it easier for
people to mobilize using public transportation. One of the important parts in Wayfinding is pictograms. Based
on the survey conducted, there are several pictograms that can be interpreted the same or not as the
Gubernatorial Decree. So it is necessary to know how the Wayfinding pictogram process can build meaning
and relate to the surrounding community. To answer this, research was carried out with a qualitative approach
by conducting surveys and interviews with 29 respondents and continued by carrying out Charles Sanders
Peirce's semiotic analysis on the selected pictograms including the five pictograms with the most correct
answers, and the five pictograms with the least number of correct meanings. in the Governor's Decree. From
the results of this analysis, it is known that pictograms can be interpreted the same way according to the
Gubernatorial Decree because they have a form that is familiar to society, while pictograms will be interpreted
differently if they are rarely encountered in society. Pictograms are related to the surrounding community, seen
from how people interpret the pictograms based on their experience, environment and culture. In order to
have the same meaning, the pictogram must come from things that are generally known in society.

Keywords: semiotics, wayfinding, pictogram

Abstrak
Penerapan Transportasi terintegrasi atau Jaklingko mengakibatkan perlunya Pedoman Sisitem Informasi
Penunjuk Arah (Wayfinding) di Jakarta yang disahkan sebagai Kepgub No 31 tahun 2022 untuk memudahkan
masyrakat bermobilisasi dengan transportasi umum. Salah satu bagian penting dalam Wayfinding ini adalah
piktogram. Berdasarkan survey yang dilakukan, ada beberapa piktogram dapat dimaknai sama maupun
tidak sama dengan Kepgub tersebut. Sehingga perlu diketahui bagaimana proses piktogram Wayfinding
yang dapat membangun makna dan berelasi dengan masyarakat sekitar. Untuk menjawab hal tersebut
dilakukan penelitian dengan pendekatan kualitatif dengan melakukan survey dan wawancara kepada 29
responden dan dilanjutkan dengan melakukan analisis semiotika Charles Sanders Peirce pada piktogram
terpilih meliputi lima piktogram dengan jawaban benar paling banyak, dan lima piktogram paling sedikit
dimaknai dengan benar sesuai makna yang ada di dalam Kepgub. Dari hasil analisis tersebut diketahui
piktogram dapat dimaknai sama sesuai Kepgub karena memiliki bentuk yang familiar di masyarakat,
sedangkan piktogram akan dimaknai berbeda jika jarang dijumpai di masyarakat. Piktogram berelasi dengan
masyarakat sekitar dilihat dari bagaimana masyarakat memaknai piktogram berdasarkan pengalaman,
lingkungan dan budaya mereka. Agar dapat bermakna sama, maka piktogram tersebut harus berasal dari
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hal-hal yang sudah dikenal umum di masyarakat.
Kata Kunci: semiotika, pencarian jalan, piktogram
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1. PENDAHULUAN

Penerapan sistem transportasi terintegrasi atau Jaklingko memudahkan pengguna antar moda transportasi
bermobilisasi di Jakarta. JakLingko merupakan sistem transportasi terintegrasi baik rute, manajemen, maupun
pembayarannya. Integrasi ini tidak hanya melibatkan antar bus besar (TransJakarta), medium (MiniTrans), dan
kecil (Angkutan Kota), tetapi juga transportasi berbasis rel yang dimiliki Pemerintah Provinsi DKI Jakarta,
seperti KRL (Kereta Rel Listrik), MRT (Moda Raya Terpadu) dan LRT (Light Rapid Transit) maupun Bandara
Udara. (Keputusan Gubernur No. 31, 2022)

FDTJ (Forum Diskusi Transportasi Jakarta) dan ITDP (The Institute for Transportation and Development Policy)
berkolaborasi dengan Pemerintah Kota Jakarta menyusun rancangan standar ikonografi sistem informasi
Wayfinding yang jelas dan terintegrasi. Hal ini dilakukan agar memudahkan warga dan pengunjung kota
bermobilisasi dari satu kawasan ke kawasan lainnya. Rancangan ini kemudian disahkan pada awal tahun 2022
sebagai Keputusan Gubernur No 31 tahun 2022 tentang Pedoman Sistem Informasi Penunjuk Arah
(Wayfinding).

Piktogram merupakan salah satu bagian pada Wayfinding yang memudahkan pengguna transportasi
terintegrasi mengetahui arah yang dituju dengan gambar yang sederhana. Piktogram adalah simbol yang
mendefinisikan objek, aktivitas, dan konsep ke dalam bentuk visual yang sederhana dan informatif (Calori &
Vanden-Eynden, 2015). Simbol kata, ikon, dan piktogram pada dasarnya sinonim dan digunakan secara
bergantian. Ada lima elemen dalam mendesain piktogram yang penting untuk diperhatikan, yaitu kode
bentuk, informatif, ukuran elemen, keseragaman dan kesederhanaan (Arthur & Zlamalik, 2005). (Arthur &

Zlamalik, Wayfinding: Pictographics System Non Verbal Universal, 2005)

Berdasarkan survey awal yang dilakukan, diketahui bahwa ada beberapa piktogram yang dimaknai sama
dengan makna pada kepgub tersebut. Namun, ada pula piktogram yang dimaknai berbeda dengan makna
pada kepgub. Perbedaan makna mengenai piktogram Wayfinding di Jakarta ini, menarik untuk dikaji lebih
dalam menggunakan analisis semiotika, sehingga dapat diketahui proses piktogram membangun makna dan
berelasi dengan masyarakat. Piktogram wayfining di Jakarta ada yang dimaknai sama dan ada pula yang
dimaknai berbeda dengan makna yang terdapat dalam Kepgub. Perbedaan ini menimbulkan permasalahan,
sehingga perlu diteliti bagaimana piktogram membangun makna dan bagaimana hal tersebut berelasi kepada
masyarakat.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode interpretatif berupa observasi dengan objek
penelitian berupa piktogram dalam Pedoman Sistem Informasi Penunjuk Arah (Wayfinding) pada Keputusan
Gubernur No 31 tahun 2022. Pengumpulan data diawali dengan membuat kuesioner yang disebar melalui
media online. Setelah data diperoleh dapat diketahui jumlah piktogram yang dapat pahami dan tidak
dipahami. Kemudian dipilih lima piktogram yang mudah dipahami dan lima piktogram yang sulit dipahami.
Selanjutnya dilakukan wawancara lanjutan kepada para responden untuk mengetahui lebih dalam alasan
mereka menjawab pertanyaan survey dan tanggapan terhadap arti piktogram Wayfinding yang sebenarnya.

Gambar 2.1 Metode Pengumpulan Data

Proses penelitian diawali dengan mengobservasi piktogram sesuai Kepgub No. 31 Tahun 2022 dan
menentukan piktogram tidak dikenal umum. Untuk mengetahui makna piktogram, maka dilakukan survey dan
wawancara kepada responden pengguna transportasi umum. Hasil dari survey dan wawancara tersebut
piktogram dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu piktogram yang dimaknai sama dan piktogram yang
dimaknai berbeda dengan kepgub. Kemudian elemen visual tersebut dikaji dengan pendekatan kualitatif
berdasarkan teori Semiotik Charles Sanders Peirce, sehingga dapat diambil kesimpulan alasan suatu piktogram

Kartala Visual Studies | 83



dimaknai sama dan berbeda.

Berikut langkah-langkah analisis dalam melakukan penelitian:

1. Pemilihan Elemen Visual, didasari pada teori Wayfinding yang dipergunakan pada Keputusan
Gubernur No 31 Tahun 2022.

2. identifikasi Elemen Visual, yaitu dengan melakukan identifikasi pada piktogram yang terpilih

3. Pengujian elemen Visual berdasarkan Teori semiotika, yaitu dengan melakukan kajian pada elemen
visual terpilih berdasarkan teori semiotika Charles Sanders Peirce

Gambar 2.2 Alur Analisis

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data awal pada kajian ini diperoleh dengan melakukan survey terhadap 29 orang mengenai piktogram
Wayfinding yang tidak umum. Setelah survey dilakukan maka dipilih 5 piktogram Wayfinding yang termasuk ke
dalam kategori tidak umum tetapi dimaknai sama oleh masyarakat, dan 5 piktogram Wayfinding yang dikenal
umum tetapi dimaknai berbeda. Berikut adalah analisis Semiotika Charles Sanders Peirce dari sepuluh
piktogram

3.1 Deskripsi Data
Data awal pada kajian ini diperoleh dengan melakukan survey terhadap 29 orang partisipan mengenai
signage Wayfinding di Jakarta. Pria berjumlah 15 orang dan wanita 14 orang. Dengan range Partisipan
berusia 19-54 tahun meliputi: 19-25 tahun sebanyak 23,9%, 26-35 tahun sebanyak 23,1 %, usia 35-45
tahun sebanyak 42,3% dan usia 46-56 tahun sebanyak 7,7% .

Gambar 3.1 Grafik prosentase usia responden

Selain itu juga didapat informasi mengenai kriteria responden dengan status mahasiswa
sebanyak 15,4%, Ibu rumah tangga 3,8%, wirausaha 3,8% dan pegawai 77%. Semua partisipan
kemudian diberikan 18 piktogram berikut dan ditanyakan kepada masing-masing makna dari
piktogram tersebut.
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Gambar 3.2 Daftar Piktogram yang akan dianalisis

Hasil dari jawaban survey dikelompokkan menjadi 3 kelompok meloputi, kelompok jawaban
benar Benar, kelompok jawaban Salah, dan kelompok jawaban Tidak Tahu.
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Gambar 3.2 Daftar Piktogram yang akan dianalisis

Dari hasil survey dipilih 5 piktogram dengan nilai benar tertinggi diantaranya:

Sementara itu dipilih juga 5 piktogram dengan nilai terendah:

3.2 Pembahasan

Data awal pada kajian ini diperoleh dengan melakukan survey terhadap 29 orang mengenai piktogram
Wayfinding yang tidak umum. Setelah survey dilakukan maka dipilih 5 piktogram Wayfinding yang termasuk ke
dalam kategori tidak umum tetapi dimaknai sama oleh masyarakat, dan 5 piktogram Wayfinding yang dikenal
umum tetapi dimaknai berbeda.
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Berikut adalah analisis Semiotika Charles Sanders Peirce dari sepuluh piktogram tersebut:

4.1 Piktogram Ojek Online

Gambar 4.1 Piktogram Ojek Online (Keputusan Gubernur No. 31, 2022)

4.1.1 Analisis Piktogram Ojek Online Membangun Makna

Piktogram digambarkan dengan siluet sepeda motor dibagian tengah dengan tiga garis
lengkung diatasnya. Siluet pertama adalah gambar dikiri dibawah ini:

Gambar 4.2 Gambar piktogram menyerupai gambar vespa

Pada gambar, dapat diketahui piktogram merupakan ikon dari motor vespa. Siluet

kendaraan merupakan siluet sepeda motor jenis vespa. Dimana Vespa memiliki slogan “Satu

Vespa Sejuta Saudara” dimana kebiasaan itu diterapkan untuk saling membantu jika ada

salah satu pengendara Vespa yang mogok, maka pengendara vespa lainnya akan membantu

(Ningrum, 2015). Hal ini kemudian juga terlihat ditiru oleh pengendara Ojek Online saat ini,

dimana sesama pengemudi online juga menerapkan hal tersebut (Permana, 2017).

“Misalnya kalau ada salah satu dari kita ada yang mendapat musibah di jalan entah motor

mogok atau apapun, itu sesama ojek online, pasti saling bantu”.

Gambar 4.3 Gambar piktogram menyerupai gambar wifi

Diatasnya terdapat 3 garis lengkung yang semakin keatas semakin panjang, yang
sudah dianggap sebagai symbol sebagai sebuah sinyal serta merupakan simbol dari sebuah
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sinyal karena semua masyarakat dunia sudah bersepakat bahwa 3 garis lengkung yang
semakin keatas semakin panjang merupakan penggambaran dari sinyal.

Gambar 4.4 Gambar gabungan piktogram

Dari gabungan dua bentuk ini, terlihat sebagai motor dengan simbol sinyal
merupakan Ojek online. Penambahan tiga garis melengkung yang keatas semakin panjang
merupakan penggambaran dari sinyal. Dimana ketika kita ingin memesan ojek online harus
terkoneksi dengan internet yang membutuhkan sinyal untuk menjalankan aplikasi tersebut.

4.1.2 Analisis Piktogram Ojek Online Berelasi Dengan Masyarakat Sekitar

Berdasarkan hasil survey seperti yang telah dilakukan, diperoleh bahwa ada 23
partisipan memaknai piktogram sebagai ojek online. Selain itu, dari hasil wawancara
mayoritas menjawab dengan yakin bahwa piktogram ini adalah ojek online karena ada logo
sinyal. Menurut responden yang diwawancara “Motor apapun ada wifi, pasti ojol”. Pada
konteks ini, responden menganggap logo sinyal sebagai wifi. Mayoritas tidak
mempertanyakan jenis motor yang dipergunakan sebagai ikon motor. Hal ini tentunya tidak
terlepas dari fenomena alat transportasi online yang banyak digunakan oleh masyarakat di
Jakarta saat ini yaitu Ojek Online. Ojek online ini sangat praktis, tersedia dimana saja dan
kapan saja serta mudah dalam penggunaannya (Sembiring, 2019). Para penggunanya mulai
dari anak sekolahan hingga pekerja-pekerja kantoran. Ojek online memberikan solusi terbaik
dari kemacetan bagi masyarakat Jakarta. Sehingga Ojek Online tidak lagi sesuatu hal yang
baru tetapi telah dikenal umum dalam kehidupan masyarakat Jakarta. Selain itu, apabila
melakukan pencarian dengan Google untuk kata kunci “logo ojek online” maka akan muncul
gambar dengan mayoritas gambar siluet motor dan sinyal. Walaupun siluet penggambaran
motor berbeda-beda, namun dengan adanya ikon sinyal di atasnya, secara umum piktogram
tersebut dimaknai bersama sebagai ojek online.

Gambar 4.5 Piktogram untuk pencarian ojek online yang muncul di laman google (google.com/2022)
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4.2 Piktogram Kontrol Stasiun

Gambar 4.6 Gambar Kontrol Stasiun

4.2.1 Analisis Piktogram Kontrol Stasiun Membangun Makna

Pada piktogram ini terdapat siluet roda gigi dan monitor yang disusun berdampingan.
Responden yang disurvey maupun diwawancara memaknai ikon dari piktogram di atas
sebagai roda gigi dan komputer. Piktogram ini terdiri dari dua gambar, yang pertama adalah
roda gigi.

Gambar 4.7 Gambar sebuah roda gigi

gambar roda gigi dimaknai sebagai indeks dari pengaturan atau kegiatan untuk mengatur
atau mengontrol sesuatu.Tanda ini banyak ditemukan pada UI perangkat elektronik seperti
handphone, smart TV, komputer dan lainnya. Tanda ini berfungsi untuk mengawasi dan
mengatur penggunaan perangkat tersebut.

Gambar 4.8 Ikon Pengaturan pada handphone

Contoh penggunaan tanda ini salah satunya pada layar smartphone, yaitu terdapat ikon yang
berbentuk roda gigi yang berfungsi untuk mengatur bagian-bagian terpenting yang ada pada
perangkat Android, seperti: pengaturan bahasa, konektivitas, aplikasi, penyimpanan, baterai,
keamanan, tanggal dan waktu, akun, dan berbagai hal lainnya.

Contoh lainnya juga dapat ditemukan pada tampilan menu Windows Setting dari ikon
aplikasi yang sudah menjadi bagian dari Microsoft Windows. Ikon setting ini juga berbentuk
roda gigi. Aplikasi setting menyediakan akses terpusat untuk menyesuaikan, mengkonfigurasi
dan memperbarui Microsoft Windows.

Gambar 4.9 Ikon Pengaturan pada windows
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Gambar 4.10 Piktogram monitor yang mengambil
bentuk dari bentuk monitor komputer yang asli

Piktogram ini merupakan siluet dari tampak depan sebuah monitor, dimana monitor
berfungsi untuk menampilkan hasil dari proses komputer dalam bentuk teks, gambar,
ataupun video secara visual. Monitor tidak mungkin berdiri sendiri, sehingga gambar
monitor menjadi indeks sebuah komputer.

Gambar 4.11 Pergabungan dua piktogram

Saat disandingkan piktogram roda gigi dan monitor, terlihat seperti penggabungan dari
pengertian roda gigi dan monitor, yaitu setting komputer. Sehingga piktogram ini
menunjukkan tempat servis komputer.

4.2.2 Analisis Piktogram Kontrol Stasiun Berelasi dengan Masyarakat Sekitar

Masyarakat memaknai piktogram ini berbeda dengan makna piktogram sesuai
kepgub No. 31. Dari hasil survey tidak ada satupun peserta yang menjawab piktogram
sebagai Kontrol Stasiun Peserta survey memberi alasan bahwa mereka tidak mengerti apa
yang dimaksud dengan tanda tersebut sedangkan peserta lainnya menjawab dengan makna
yang berbeda. Mereka melihat tanda itu sebagai siluet dari roda gigi dan komputer.
Piktogram ini menurut Kepgub No.31 diartikan sebagai kontrol stasiun. Monitor dimunculkan
karena pada ruang kontrol banyak terdapat monitor untuk melakukan tugas pengontrolan.
Ruang kontrol yang dimaksud adalah seperti gambar ilustrasi di bawah ini :

Gambar 4.12 Contoh tampilan ruang Kontrol Stasiun
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4. KESIMPULAN

Piktogram dibuat untuk dapat mewakili suatu makna. Proses Piktogram Wayfinding membangun makna
seharusnya dimulai dengan mengadopsi bentuk-bentuk visual ataupun sifat dari objek yang sudah dikenal
umum di masyarakat. Namun, masih ada beberapa piktogram yang dibuat belum disesuaikan dengan
pengalaman, budaya dan perubahan lingkungan yang terjadi di masyarakat.

Piktogram berelasi dengan masyarakat sekitar dilihat dari bagaimana masyarakat memaknai piktogram
berdasarkan pengalaman, lingkungan dan budaya mereka. Agar dapat bermakna sama, maka piktogram
tersebut harus berasal dari hal-hal yang sudah dikenal umum di masyarakat.
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